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Program Studi : Kesehatan Masyarakat
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:Deterrrinan Keluhan Non-Auditory Pada Pekerja Di Bagan

Produksi PI llaal*a Primffia BdCIsi Tahrur X)18

Nama

Fakultas

Judul

Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam

tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia

dan kenyananan lingkungan. Kebisingan bisa menggangu percakapan sehingga

mempengaruhi komunikasi yang sedang berlangsung, selain itu dapat

menimbulkan gangguan psikologis dan juga menimbulkan gangwm fisiologi.

Masih sedikit yang menyadari balraya bising di bagian produksi PT.

Hadeka ptimantara Penelitian ini menggrmakan rancangan cross sectionol study

yang bertujuan untuk mengetahui falilor yang bahubrmgan dengan keluhan

kesehatan Non-Auditoqy seperti umur, durasi kojq lama kerja Populasi penelitian

ini sebanyak 60 orang dan sampel sebanyak 60 pekerja yang diperoleh dengan

mengguakan teknik pengambilan Total sampling. Data diambil dari responden

dengan menggunakan kuesioner. Uji analisis penelitian ini menggunakan Cftr-

Square. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan tingkat lsfisingan (F 0,016),

umlu O= 0,040), Masa kerja (p 0,013), lama paparan perhari (p:0,003) dengau

keluhan non-auditory. Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan antara

'J kehhan Non-auditory dengan tingkat kebisingan, T*, Masa kerja dan lama

kerja pada pekerja di bagian produksi PT. lladeka Prinantara Bekasi Tahun 2018.

Ikta Knnci: Kebisingan, Kehrhan ffon-ouditory,Umuro lvlasa k"rjq Lama Kerja
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ABSTRACT

: Rizqi Olaavion Sauri

Study Program : Urtdergraduate of Public Health

: The Faculty Heakh Sciences UIAMKA

:Determinants of Non-Auditory Complaints to Workers in

Production Division of PT Hodeka Primantara Bekasi Year 2018

i
-#

Noise is an undesirabk sound from a busituss or activity in a certain level

andtime that may couse hnnan health and erwironmental distwbance. Noise can

interfere with a n that affecx ongoing commtmication otherwise it
can cause psychological distwbance and also cause physiological disorders. Still

a little au,are of the dangers of rcise in the production of PT. Hodeka Primantsra.

This research uses erass sectional smdy design which aims to lvnw factors
related to Non-Auditory heolth complaints such as age, duration of work, length

:j"

of work The population of this resemch cN marry as 60 people and sample of 60

workers obtained by using the total sampling teclmique. Datawere collectedfrom

respondents by ustnS questionnaires. Test analysis of this research using Chi-

Square. The results showed that tlwre were cotrelatian of rnise level (p : 0,016),

age (p : 0,040), duration ofwork (p : 0,013), duration of exposure per dry (p :
0,003) with rnn auditory complaint. The corrclusionfrom tlu reseuch ttwt there

is a relationship between Non-auditory complaints with noise level, oge, duration

of work and length of work on workprs in the of pr. Hadeka

Primantara Bekasi Yem 2018.

KeWord .' Noise, Nonhuditory Complaints, Age,Years Of Serttice,

Length Of Working
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pemakaian mesin-mesin pada industri saat ini sudah tidak bisa dihindari 

lagi, hal ini didasarkan atas pertimbangan peningkatan efisiensi kerja 

dibandingkan dengan hanya mengandalkan tenaga manusia saja. Dampak negative 

dari pemakaian mesin-mesin ini adalah timbulnya populasi, baik itu populasi 

tanah, udara maupun suara. Salah satu bentuk populasi yang setiap hari dihadapi 

oleh para tenaga kerja khususnya di tempat beroperasinya mesin-mesin industri 

adalah kebisingan (Iwan, 2014). Kebisingan itu sendiri diartikan semua 

suara/bunyi yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi 

dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan 

pendengaran dan gangguan non pendengaran (sama’mur, 2009)  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The Centers for Disease Control 

2010 menunjukkan sekitar 15% orang Amerika berumur 20-69 tahun mengalami 

gangguan pendengaran (ketulian) akibat terpapar bising saat kerja atau pada 

aktifitas biasa. Sekitar 16% remaja Amerika yg berumur 12-19 mengalami 

gangguan dengar akibat bising keras (The Centers for Disease Control, 2010). 

Menurut laporan Komisi Gangguan Pendengaran di Inggris pada tahun 2013 

diperkirakan 18.000 orang menderita Noise Induced Hearing Loss (NIHL) yang 

disebabkan oleh pekerjaan (International Longevity Center-United Kingdom, 

2014). Di Amerika Serikat sekitar 10 juta orang dewasa dan 5,2 juta anak sudah 

menderita gangguan pendengaran akibat bising dan 30 juta lebih lainnya dapat 

terkena dampak bising yang berbahaya setiap harinya (Seidman MD, 2010).  

Survey terakhir dari Multi Center Study (MCS) juga menyebutkan bahwa 

kebisingan di suatu Negara telah melampaui atau melebihi proporsi dBA yang 

telah di tetapkan oleh lembaga yang mengeluarkan peraturan nilai ambang batas, 

ada empat Negara di asia tenggara yang prevalensi gangguan pendengarannya 

cukup tinggi, seperti Sri Lanka (8,8%), Myanmar (8,4%), India (6,3%), dan 

Indonesia merupakan salah satu dari empat negara di Asia Tenggara dengan 

prevalensi gangguan pendengaran cukup tinggi, yakni (4,6%). Menurut studi 

tersebut prevalensi 4,6% sudah bisa menjadi referensi bahwa gangguan 
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pendengaran memiliki peran besar dalam menimbulkan masalah sosial di tengah 

masyarakat (Ali I, 2006 dalam Tjan Hardini. dkk, 2013).  

Bising didefinisikan sebagai bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau 

kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan (Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 48 Tahun 1996). Kebisingan dari peralatan kerja maupun lingkungan 

tempat kerja merupakan salah satu faktor fisik yang berpengaruh terhadap 

keselamatan kerja (Masyukuri M, 2012). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. PER 

13/MEN/X/2011 tentang nilai ambang batas faktor fisik dan faktor kimia di 

tempat kerja, di dalamnya ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan 

sebesar 85 dBA sebagai intensitas tertinggi dan merupakan nilai yang masih dapat 

diterima oleh pekerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan pendengaran 

kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi delapan jam 

sehari atau 40 jam seminggu (Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

2011). Oleh kaena itu, Gangguan pendengaran akibat bising atau Noise Induced 

Hearing Loss (NIHL) merupakan suatu kelainan atau gangguan pendengaran 

berupa penurunan fungsi indera pendengaran akibat terpapar oleh bising dengan 

intensitas yang berlebih terus menerus dalam waktu lama (Maliya, 2010). 

Bising ini dapat berasal dari alam misalnya suara gunung meletus dan juga 

bisa berasal dari buatan manusia misalnya suara mesin pabrik, transportasi, dan 

lain-lain. Semua bising ini dapat berdampak buruk pada kesehatan yaitu dapat 

mengakibatkan Gangguan Pendengaran dan juga dapat menyebabkan Gangguan-

Gangguan lain selain Pendengaran (Gangguan Non-Auditory) meliputi gangguan 

komunikasi, Gangguan fisiologis Non-Auditory dan Gangguan psikologi. 

Gangguan fisiologis Non-Auditory yang dimaksud disini berupa keluhan pada 

fisik selain pendengaran, seperti pusing, susah tidur, berdebar dan lain-lain. 

Sedangkan gangguan psikologis adalah keluhan psikis yang terjadi akibat bising 

seperti mudah emosi, rasa cemas, merasa tidak nyaman dan lain-lain (Maskur, 

2012). 

Pekerja yang terpajan bising dengan intensitas melebihi nilai ambang batas 

dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan Keluhan Non-Auditory dan 
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gangguan pendengaran. Di Indonesia, nilai ambang bahaya bising diatur dalam 

Permenaker No 13/Men/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan 

Faktor Kimia di Tempat kerja. 

Dari hasil penelitian di lapangan pada pekerja PLTD Kasamarinda dengan 

ditetapkan 41 responden, didapatkan 24 responden (58,5%) mengalami gangguan 

komunikasi dan sebanyak 17 responden (41,5%) tidak mengalami gangguan 

komunikasi. Sedangkan untuk gangguan psikologi terdapat 23 responden (56,1) 

mengalami gangguan psikologi dan sebanyak 18 responden (43,9%) tidak 

mengalami gangguan psikologi dari total pekerja 41 orang (Iwan, 2014).  

Dari hasil penelitian di lapangan pada unit NPK Granulasi 3 PT 

Petrokimia Gresik ditemukan 64,7% dari 17 orang pekerja yang dijadikan sampel 

mengalami gangguan Non-Auditory seperti gangguan tidur yang dapat 

menyebabkan mudah mengantuk pada saat bekerja dan akan menyebabkan 

gangguan pelaksanaan tugas. Untuk gangguan Auditory, sebanyak 35,3% pekerja 

yang dijadikan sampel merasa daya dengarnya berkurang (Susanti, 2010). 

Dari hasil penelitian di daerah DKI Jakarta dengan sampel 84 operator 

terdapat 50% operator yang mengalami gangguan komunikasi, 70,2% operator 

mengalami gangguan fisiologis, dan 75% operator yang mengalami gangguan 

psikologis. Sebanyak 84% operator menyatakan ingin mengurangi kebisingan di 

area kerja mereka dan 76% operator menyatakan sangat ingin meninggalkan area 

bising jika bisa. Hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar dari operator 

merasa kebisingan di lingkungan kerja cukup mengganggu kondisi psikologis 

mereka dan kebisingan tersebut perlu dikurangi sehingga mereka dapat lebih 

nyaman dalam melakukan pekerjaan (Rahmi, 2009). 

PT. Hadeka Primantara merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang manufaktur yang aktivitasnya adalah memproduksi suku cadang 

kendaraan. Aktivitas produksi itu sendiri memerlukan mesin-mesin seperti Mesin 

Gerinda, Mesin Las CO2, Mesin Cutting Will, Mesin Champer dan lain-lain. Dari 

hasil observasi dan pengukuran yang dilakukan oleh peneliti pada PT. Hadeka 

Primantara Bekasi pada tanggal 4 dan 11 July 2018 menunjukkan bahwa  

produksinya sebagian besar menimbulkan suara bising dan intensitasnya cukup 

tinggi, terutama di area kerja Presshop telah melebihi nilai ambang batas yaitu 
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untuk diruangan produksi presshop 85-93 dBA dengan waktu pajanan delapan 

jam perhari dan tidak memakai APD lengkap seperti pelindung telinga (ear plug). 

Tentunya hal ini akan berpotensi menimbulkan berbagai gangguan Non-Auditory 

seperti gangguan fisiologi, gangguan komunikasi, dan gangguan psikologi yang 

akan ditimbulkan oleh pajanan kebisingan pada pekerja unit produksi PT. Hadeka 

Primantara. Oleh karena itu diperlukan upaya monitoring terhadap kebisingan 

yang ada di gedung produksi PT. Hadeka Primantara sehingga dapat dilakukan 

pengendalian bahaya kebisingan dan evaluasi untuk meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan oleh kebisingan mesin terhadap pekerja di PT. Hadeka Primantara.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis  

tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul 

“Determinan Keluhan Non-Auditory Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Hadeka 

Primantara Bekasi Tahun 2018.”  

 

B. Rumusan Masalah 

Aktivitas produksi PT. Hadeka Primantara memerlukan mesin-mesin 

produksi seperti mesin Gerinda, Mesin Las CO2, Mesin Cutting Will, Mesin 

Genset dan lain-lain. Menimbulkan bising yang sebagian besar menimbulkan 

suara bising dan intensitasnya cukup tinggi, terutama di area kerja Presshop telah 

melebihi nilai ambang batas. Di ruangan produksi Presshop intensitas bising 

berada kisaran 85-93 dBA dengan waktu pajanan delapan jam perhari. Apabila 

merujuk kepada nilai ambang batas bising yang ditetapkan dalam Permenaker No. 

13/Men/X/2011 adalah 85 dBA. Pemaparan kebisingan yang dihasilkan oleh 

lingkungan sekitar area PT. Hadeka Primantara ini akan menyebabkan beberapa 

dampak yang buruk terhadap kesehatan pekerja (non auditory effect). Penyakit 

yang diderita bergantung pada tingkat derajat yang di dapat oleh setiap pekerja 

seperti lama terpajan, lama bekerja dan beberapa faktor lainnya yang dapat 

mengakibatkan diantaranya gangguan fisiologi, gangguan psikologi, gangguan 

komunikasi dan lain-lain. Besarnya permasalahan ini perlu diteliti agar dapat 

dikendalikan. Bagaimana peran faktor kebisingan dan faktor karakteristik 

karyawan dalam terjadinya keluhan Non-Auditory. 
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C. Tujuan Penelitian  

C.1  Tujuan Umum  

 Mengetahui hubungan keluhan Non-Auditory pada pekerja bagian 

produksi PT. Hadeka Primantara. 

C.2  Tujuan Khusus  

1. Diketahui gambaran karakteristik responden di tempat kerja PT. Hadeka 

Primantara tahun 2018 

2. Diketahui gambaran tingkat kebisingan di tempat kerja PT. Hadeka 

Primantara tahun 2018 

3. Diketahui gambaran keluhan Non-Auditory responden di tempat kerja PT. 

Hadeka Primantara tahun 2018 

4. Mengetahui hubungan umur reponden dengan keluhan Non-Auditory pada 

pekerja bagian produksi PT. Hadeka Primantara tahun 2018  

5. Mengetahui hubungan durasi kerja responden dengan keluhan Non-

Auditory pada pekerja bagian produksi PT. Hadeka Primantara tahun 2018  

6. Mengetahui hubungan lama kerja kebisingan responden dengan keluhan 

Non-Auditory pada pekerja bagian produksi PT. Hadeka Primantara tahun 

2018  

7. Mengetahui hubungan tingkat kebisingan di tempat kerja dengan keluhan 

Non-Auditory pada pekerja bagian produksi PT. Hadeka Primantara tahun 

2018 

  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait, antara lain : 

1. Manfaat bagi FIKes UHAMKA 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

di FIKes UHAMKA dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait 

keluhan Non-Auditory pada pekerja. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan bagi civitas akademika di FIKes UHAMKA tentang 

keluhan Non-Auditory pada pekerja. 
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2. Manfaat bagi PT. Hadeka Primantara, Bekasi 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi PT Hadeka 

Primantara, Bekasi dalam pelaksanaan pencegahan pada tingkat 

kebisingan dengan keluhan Non-Auditory sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pekerjaan untuk mengurangi pajanan kebisingan 

pada pekerja tersebut. 

3. Manfaat bagi Peneliti Lain 

 Penelitian ini dapat dijadikan bahan reflerensi atau sebagai literatur 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan tentang tingkat kebisingan 

dengan keluhan Non-Auditory. Penelitian ini akan dicetak dan dibuat 

digital kemudian di share/upload ke internet sehingga dapat memudahkan 

bagi peneliti lain mengaksesnya.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2018. Sasaran 

penelitian ini adalah Pekerja yang bekerja di produksi PT Hadeka Primantara. 

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data primer berupa wawancara 

menggunakan kuesioner keluhan Non-Auditory. Jenis penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan desain studi Cross Sectional. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pekerja di produksi PT. Hadeka Primantara. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Pengolahan data 

dilakukan dengan coding, editing, entry data, cleaning data dan scoring. 
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